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Abstrak
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Diterima 24 Desember 2021 Tujuan utama dilakukanya kegiatan pengabdian kepada
Publish 26 Desember 2021 masyarakat ini dengan tema Penguatan entrepreneurship insight

dan daya saing bagi pelaku UKM di Kota Pematangsiantar ini
adalah untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang
pentingnya  memahami  jiwa  kewirausahaan  serta
mengoptimalkan manajemen usaha untuk memperoleh daya
saing yang kompetitif. Metode yang di gunakan dalam
pelaksanaan kegiatan ini yaitu melalui ceramah dan praktik
langsung penguatan entrepreneurship insight dan pembuatan
akun media sosial dan e-commerce. Tahapan pelaksanaan
pengabdian ini meliputi pembukaan dan pengenalan
entrepreneurship insight, pemaparan tentang entrepreneurship
insight dan daya saing, pemaparan tentang beberapa masalah
yang sering dihadapi pelaku UKM, kemudian dilanjutkan
praktik yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dan
e-commerce. Setelah kegiatan pengabdian selesai, maka
dilakukan wawancara lanjutan mengenai dampak pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Sesuai dengan hasil wawancara
lanjutan, diketahui perubahan yang terjadi setelah mengikuti
kegiatan penguatan aspek entrepreneurship insight dan daya
saing para pelaku UKM meningkat 80%.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kewirausahaan saat ini telah mengalami dinamika perubahan ke arah yang
lebih baik dengan kondisi yang tercermin dari kebijakan pemerintah yang mulai memperhatikan
kebutuhan seorang wirausaha dalam berwirausaha (Kadi et al., 2021). Kondisi ini mencerminkan
tingkat peranan pemerintah sangat dibutuhkan dalam pengembangan potensi kewirausahaan yang
dapat dilakukan saat seseorang ingin melakukan kegiatan berwirausaha (Purnomo et al., 2020). Syarat
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mutlak untuk memenangkan persaingan era modern ini semua negara harus memiliki keunggulan
kompetitif. Indonesia sebagai negara berkembang tentunya tidak hanya mengandalkan perusahaan
besar untuk menjadi penggerak perekonomian, tetapi perlu keterlibatan UMKM dalam pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi (Sairin et al., 2020). Dengan semakin berkembangnya suatu bidang usaha
maka akan banyak usaha sejenis yang bermunculan. Oleh sebab itu, setiap pelaku bisnis memiliki
strategi yang berbeda dalam mencapai keunggulan bersaing (Sunarsi et al., 2021), meskipun mungkin
ada inovasi dalam produk, layanan, proses, program, teknologi atau struktur organisasi dibutuhkan
kapabilitas perusahaan untuk mencapai inovasi produk atau layanan demi tercapainya keunggulan
bersaing (Dyatmika et al., 2020).

Kewirausahaan dan praktik bisnis telah menunjukkan bahwa untuk sebagian besar
kewirausahaan perusahaan bukan hanya kegiatan individu tetapi mengcakup kompleksitas sistem
yang dinamis dengan partisipasi banyak orang, yang akan menghasilkan diferensial efek dari
komposisi tim yang berbeda pada kegiatan strategis kewirausahaan (Yang & Wang, 2014). Penelitian
(Pinho & de S4&, 2014), menunjukkan bahwa Kinerja kewirausahaan adalah hasil kombinasi faktor-
faktor pribadi dan berbasis konteks dan tidak dapat dijelaskan oleh satu set tunggal. Karakteristik
pribadi wirausaha atau serangkaiannya memiliki hubungan dan keterkaitan antar kelembagaan.
Wirausaha yang berhasil pada biasanya yaitu mereka yang mempunyai kompetensi, yakni seorang
yang mempunyai ilmu wawasan, keahlian (Fahmi & Shinta, 2019), serta mutu orang yang meliputi
tindakan, dorongan, poin dan aksi terjual yang dibutuhkan buat melakukan profesi atau aktivitas
(Mulyadi, 2011). Kompetensi ini tentunya sangat diperlukan seorang wirausahawan dalam
menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 (Halim et al., 2020). Pada masa industri 4. 0 disaat ini,
peran aktivitas serta profesi yang bertabiat manual berulang serta dicoba sederhana hendak digantikan
oleh robot serta mesin (Muniarty et al., 2021).

Masalah yang masih krusial dihadapi oleh UMKM di antaranya adalah masih rendahnya jiwa
kewirausahaan yang dimiliki masing-masing pelaku usaha (Purwanto, 2020). Hal ini menyebabkan
pelaku usaha sering mengalami hambatan untuk melakukan inovasi dan daya kreativitas atas produk
yang dipasarkan (T. Lee & Chu, 2011). Jiwa kewirausahaan (entrepreneurship insight) perlu dimiliki
oleh UMKM untuk mendorong semangat inovasi dan kemampuan mengambil risiko yang mendukung
berhasilnya sebuah usaha dalam menghadapi persaingan di tatanan global (Firrahmawati et al.,
2021). Wawasan tentang kewirausahaan merupakan tolak ukur yang membedakan seorang pebisnis
dari yang lain, dan wawasan ini juga akan menentukan arah inovasi yang akan dikembangkan
untuknya produk dan bisnis baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (S. D. Lestari et al.,
2020). Tentunya hal ini menjadi krusial untuk dipertimbangkan para pelaku usaha atas wawasan
wirausaha yang dimilikinya, dikarenakan orientasi pasar yang dapat berjalan secara optimal atau tidak
dalam mendukung proses bisnis tergantung pada tingkat wawasan kewirausahaan yang dimiliki
masing-masing pelaku usaha. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk memberikan penguatan bagi
pelaku UKM tentang aspek entrepreneurship insight dan cara untuk meningkatkan daya saing melalui
penguatan manajemen usaha. Urgensi dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini agar pelaku UKM
mampu bertahan serta mampu meningkatkan pangsa pasarnya pasca pandemi Covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Lokasi pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di lima keluaran, yaitu kelurahan Bukit
Sofa, Keluran Gurilla, Kelurahan Setia Negara, Kelurahan Bah Kapul, dan Kelurahan Bah Sorma,
Kec. Sitalasari, Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan untuk memberikan penguatan terkait entrepreneurship insight dan daya saing bagi pelaku
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UKM Kota Pematangsiantar. Kegiatan penguatan entrepreneurship insight dan daya saing diberikan
bagi pelaku UKM Ulos dengan metode ceramah dan pelatihan praktik mengenai implementasi
entrepreneurship insight dan implementasi meningkatkan daya siang melalui pengaturan manajemen
usaha. Adapun kelompok sasaran kegiatan pengabdian ini adalah pelaku UKM di Kec. Sitalasari,
Kota Pematangsiantar. Secara umum prosedur kerja kegiatan penyuluhan pemanfaatan digital
marketing bagi pelaku UKM di Kota Pematangsiantar dapat dijelaskan pada gambar berikut ini:

/T eknologi Tepat Guna:
Analisis Situasi )
dan Kondisi Penguatan Entreprencurship Pembuatan alun media
Mitra Insight Guna Meningkatkan sosial dan e-commerce
Daya Saing Bagi Pelaku UKNM
"L
/ Penyuluhan dan r
Pendampingan Target pada Mitra:
1. Penguatan exmtrepremenrshio 1. Memngkatnya pengetahuan
- - insight mengenal ertreprenenrshin
Bidang Masalah Mitra: 2. Pelatihan dan edukasi insight
1. aspek Manaemen ma.pajemen entreprenershin 2. Memnglatlan daya saing di
Usaha mszgf‘s.t ) - pasar
2. Aspek Daya Saing 3. Pelgmhan penggunaan media
sostal dan e-commerce

- /

v

[ Evaluasi Pengabdian J

dan Keberlanjutan

Gambar 1. Prosedur Kerja Pengabdian

Gambar 2. Lokasi Kegiatan Pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan inovasi dalam berhubungan erat dengan wawasan kewirausahaan dan juga
keunggulan kompetitif (Lie et al., 2021). Pelaku usaha yang memiliki wawasan kewirausahaan yang
tinggi akan mencoba memahami inovasi produk sebagai proses penyempurnaan demi mencari tahu
mana yang berhasil dan yang tidak keunggulan produk tersebut (S. P. S. Purba et al., 2021). Menjaga
pelanggan di pusat inovasi produk adalah fokus jiwa kewiraushaan inti saat ini. Mengambil
pendekatan yang berpusat pada pelanggan memungkinkan setiap pelaku usaha dapat memecahkan
masalah pelanggan yang sangat nyata dengan mengungkap dan memasukkan preferensi, kebiasaan,
dan perilaku pembelian mereka ke dalam setiap tahap proses pengembangan produk (Simamora &
Yusmalinda, 2021). Jika wawasan kewirausahaan dikembangkan bersamaan dengan inovasi, maka hal
ini akan mengembangkan konsep produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen dan
implikasinya akan menciptakan keunggulan kompetitif yang bertahan lama di pasar (M. M. Lestari et
al., 2021). Jika strategi bisnis yang mengandalkan orientasi pasar berdasarkan permintaan konsumen
dan selanjutnya mengikutsertakan inovasi produk, maka hal ini akan memperkuat posisi produk di
pasar. Strategi bisnis ini dapat mendorong pertumbuhan penjualan atas produk tersebut, karena
mayoritas konsumen akan menilai produk tersebut cukup kompetitif di pangsa pasar (R. A. Purba et
al., 2020). Selain iu, jika implementasi orientasi pasar berjalan dengan baik serta didukung dengan
inovasi produk yang mumpuni, maka hal ini akan mempermudah pelaku usaha meraih loyalitas
pelanggan dan akhirnya perusahaan akan tetap kompetitif dalam periode waktu yang cukup lama.

Urgensi keunggulan kompetitif dalam usaha terlihat ketika suatu usaha dapat bertahan dalam
berbagai konteks perubahan lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Hal ini menjadi penting
untuk dikaji lebih lanjut, mengingat di saat ini peran keunggulan kompetitif memberikan dampak
yang besar terhadap keberlangsungan usaha di masa yang akan datang (Ayesha et al., 2021). Maka
dari itu, penting untuk mengetahui faktor fundamental yang mendorong keunggulan kompetitif dari
sudut pandang lingkungan internal itu sendiri. Hasil penelitian (J. Lee et al., 2019), menyimpulkan
sangat krusial untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan yang disalurkan dalam bentuk metakognisi
melalui pendidikan kewirausahaan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari penanaman kewirausahaan dari
kemauan untuk menjalankan usaha. Dengan adanya jiwa kewirausahaan yang kuat maka akan
berdampak pada daya inovasi yang berkelanjutan (Sudirman et al., 2021). Disisi lain, untuk
menciptakan dan mendorong inovasi dibutuhkan sentuhan orientasi pasar agar dapat membentuk nilai
pelanggan yang sama atau lebih tinggi daripada harga (Sherly et al., 2020).

Gambar 3. Sesi Wawancara Sebelum Kegiatan Pengabdian
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Gambar 4. Sesi Wawancara Setelah Kegiatan Pengabdian

Wirausaha tidak hanya berperan sebagai inovator dalam menjalankan usahanya, tetapi juga
perlu memiliki jiwa dan mental kewirausahaan. Model wawasan kewirausahaan mengacu pada
kemampuan meningkatkan penjualan, kemampuan bersaing serta kemampuan untuk menghadirkan
produk unggulan yang implikasinya ada pada inovasi (Ruiz-Ortega et al., 2017). Seseorang wirausaha
dengan jiwa kewirausahaan yang dimilikinya akan lebih mampu menghadapi peesaingan bisnis. Jiwa
kewirausahaan (entrepreneurship insight) yang dimiliki oleh seorang wirausaha akan menjadikannya
lebih mumpuni dalam menjalankan usahanya. Optimalisasi aspek enterpreneurship insight melalui
pengambilan resiko dengan tepat dan kemandirian dalam menjalankan usaha akan menciptakan daya
saing yang unggul dalam jangka panjang. Selanjutnya kemampuan untuk menguasi sistem informasi
manajemen usaha dan pengelolaan sumber daya internal yang maksimal akan berdampak pada daya
saing yang unggul juga. Secara umum, inovasi produk baru yang belum pernah ada di pasaran kurang
diperhatikan, jadi pelau usaha perlu meningkatkan inovasinya secara komprehensif dan terstruktur.
Tingkatkan variasi produk, buat produk yang unik dan berbeda dari kompetitor, serta menjadikan
kemasan produk lebih menarik dan juga diperlukan untuk pengembangan produk.

Hasil kegiatan pengabdian mengkonfirmasi jiwa kewirausahaan sangat penting untuk
dipahami secara utuh, karena jiwa kewirausahaan bukan hanya sekedar urusan dagang dan transaksi
semata, tetapi entrepreneurship insight adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi atas
dasar minat bakat yang dimiliki (Afwa et al., 2021). Dalam hal ini setiap pelaku usaha dituntut untuk
kreatif dan memiliki kemampuan untuk melihat peluang atau pola-pola yang berlaku di masyarakat.
Dalam berwirausaha tentunya dibutuhkan niat yang besar yang menjadi langkah awal dalam memulai
berwirausaha. Dengan demikian, wawasan kewirausahaan yang dikembangkan dengan baik akan
melahirkan ide-ide kreatif guna menciptakan keberlangsungan usaha yang kompetitif (Irwansyah et
al.,, 2021). Lebih lanjut, hasil kegiatan pengabdian membuktikan bahwa peran wawasan
kewirausahaan yang tertanam dalam mindset pikiran pada pelaku usaha berkontribusi terhadap daya
cipta melalui kreatifitas dan inovasi yang dimilikinya (Suryani et al., 2021). Fakta sederhananya
bahwa perubahan mindset dalam diri seseorang sangat penting untuk mendorong kunci kesuksesan.
Perubahan konstan wawasan kewirausahaan adalah realitas bisnis dan para pelaku usaha harus terus
beradaptasi dengan yang namanya perkembangan teknologi dan informasi (Basoeky et al., 2021).
Pelaku usaha yang cenderung memiliki banyak ide dan memiliki kunci keberhasilannya adalah
mampu mewujudkan ide tersebut dan berhasil menumbuhkannya hingga membuahkan hasil.
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Implikasi dari wawasan kewirausahaan yang kuat akan turut andil dalam menumbuhkan daya inovasi
yang tinggi, sehingga pelaku usaha memiliki mentalitas yang kuat untuk melihat risiko sebagai
tantangan bukan hal yang negatif (Halim et al., 2021).

KESIMPULAN

Sesuai hasil survei di lapangan, masih terdapat beberapa pelaku usaha belum sepenuhnya
memiliki wawasan kewirausahaan yang mumpuni. Penting untuk dilakukan sosialisasi oleh
pemerintah daerah terkait bagaimana mengembangkan jiwa kewirausahaan yang kreatif dan inovatif.
Kemudian, kelemahan orientasi pasar saat ini terletak pada fokus kewirausahaan setiap pelaku usaha
dalam mempertimbangkan aspek yang lebih luas untuk menghasilkan keuntungan, mulai dari
kebutuhan pasar, operasi bisnis hingga peta persaingan. Disisi lain, ketidakmampuan pelaku usaha
dalam memastikan produk yang mereka tawarkan memuaskan pelanggan dengan cara yang
menguntungkan. Selain itu, dibutuhkan pelatihan-pelatihan khusus bagi para pelaku usaha untuk
menghasilkan inovasi produk yang terkini agar dapat bertahan di pangsa pasar. Hasil pengabdian
menyimpulkan para pelaku UKM mengalami perubahan kondisi manajemen usaha ditinjau dari aspek
entrepreneurship insight dan saya saing. Besaran pemahamanan pelaku UKM berdasarkan hasil
wawancara setelah kegiatan pengabdian selesai diperkirakan mencapai 80% yang semula hanya 50%.
Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan para pelaku UKM di Kota Pematangsiantar dapat terus
bertumbuh daya saingnya dan mampu memasarkan produknya pada tingkat nasional serta tingkat
internasional. Selain itu, untuk survive dalam bisnis, pengusaha harus memperhatikan bisnis yang
disukai masyarakat adalah bisnis yang more for less artinya bisnis yang bisa memberi nilai lebih
kepada masyarakat dengan less investment. Dengan memperhatikan hal ini, maka pebisnis dapat lebih
dekat kepada masyarakat dan dapat memasarkan produknya lebih baik lagi.
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